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A. PENGERTIAN
Eutanasia seharusnya diartikan
sebagai "mati dengan baik", kematian
yang bagus (A good death ), mati dengan
tenang, atau yang sekarang banyak
diartikan sebagai "mercy killing', (membu-
nuh dengan alasan belas kasihan).r
Dalam prakteknya, hal ini terjadi
karena adanya "pertolongan" dokter atas
permintaan dari pasien atau keluarganya,
karena suatu penderitaall yang sangat
hebat dan tiada akhir, ataupun tindakan
"membiarkan" saja oleh dokter kepada
pasien yang sedang sakit tanpa menenfu
tersebut, tanpa memberikan pertolongan
pengobatan.2 Dari pengertian ini, se-
benarnya euthanasia sedang menimbul-
kan dilema dan pertanyaan besar, yaitu,
apakah seorang dokter rnempunyai hak
baik dari segi moral, agama, maupun
hukum untuk mengakhiri kehidupan
seorang pasien, baik atas permintaan
pasien itlr sendiri ataupun dari keluar-
ganya, dengan dalih untuk menghilang-
kan atau mengakhiri penderitaan vang
berkepanjangan, tanpa dokter itu sendiri
menghadapi "konsekuensi', dari per-
buatannya tersebut?
Jadi, dari pengertian dan dilema
yang ditimbulkan tersebu! kita simpulkan
bahwa sesungguhnya praktek euthanasia
sangat bergantung kepada situasi yang
sedang dihadapi baik oieh pasien, ke-
luarga, matlpun dokter. Atau clengan ka-
ta lain, euthanasia berkembang dari
pemikiran moral barn dan etika situasi
yang menyatakan bahwa tujuan dan
motivasi menentukan baik buruknya
tindakan seseorang.3 Dan dari paham uti-
litarisme yang menganggap bahwa tujuan
prerbuatan seseorang adalah untuk me-
maksirnalkan kegunaan atan kebahagiaan
sebanvak mnngkin orang.l
B. I'EMBAGIAN EUTANASIA
Secara garis besar Eutanasia dapat
dibagi menjadi dua, yaitu euthanasia aktif
dan euthanasia pasif. Euthanasia aktif
berarti mencabut kehidupan seorang
pasien untrrk menghindari penderitaan-
nya yang beriarut-larut di mana dokter
melakukan euthanasia tersebut atas
permintaan dan persetujuan dari pasien,
misalnya dengan memberikan injeksi
dengan obat yang menimbulkan kematian
atau obat penghilang kesadaran dalam
dosis yang tinggi. Sedangkan euthanasia
pasif berarti "membiarkan" kematian
terjadi untuk mengl-rindari pend eritaan.
Menurut Dr.J.E. Sahetapy, S.H,
diiihat dari tindakan dokter terhadap
pasien, maka Eutanasia positif dapat
dibagi menjad-i dua bagian 5 Yaitu:
1,. Mengadakan pencegahan, dan dilaku-
kan atas persetujuan antara pasien
dan clokter dalam hal ini pasien sadar
dan tahu bahwa penyakit yang
dideritanl.a tidak akan dapat disem-
birhkan -"r'alaupun dilakukan peng-
obatan denE;an sangat baik. Oleh
Eutanasia pasif dengan membiarkan
pasien mali dengan ser-rdirinya tanpa
sebab itu pasien tersebut meminta
kcpada dokter agar dokter tidak usah
lagi memberikan pengobatan kepada-
nya sebagai upaya penyembuhan,
atau pasien juga meminta unluk tidak
di rawat di RS lagi tetapi hanya di
rumah pasien saja. Dengan demikian
pasien tersebut akan merasa bahagia
karena ia akan segera mati clengin
tenang di samping keluarga-keluarga-
nya. Jadi eutanasia pasif yang pertama
ini seolah-olah merupakan kerjasama
antara pasien dan dokter.
2. Eutanasia pasif yang kedua, pada
. 
dasarnya sama dengan euthanasia
pasif yang pertama tadi, hanya padajenis yang kedua ini, tindakar-r
euthanasia yang dilakukan berasal
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dokter. Karena rnemandang bahwa
semua tindakan pengobatan yang di-
lakukan terhadap pasien tidak berarti
lagi, maka ia mengambil keputusan
(tanpa persetujuan pasien) r.rntuk
menghentikan pengobatan, hingga
pasien menemui ajalnya sendiri.
Sedangkan menurut Norman L.
Ceisler, eutanasia pasif juga dapat dibagi
menjadi dua, yaitu:
1. Eutanasia pasif yang tidak wajar Yaitu
mengizinkan seseorang mati dengan
cara menolak alat-alat yang wajar di
dalam mempertahankan hidup de-
ngan sengaja. Alat-alat wajar yang
dimaksud misalnya, pemberian
makanan, air dan udara.
2. Elrtanasia pasif vang wajar
Yaitu mengizinkan seseorang mati
dengan cara menolak alat-alat yang
tidak wajar dalam mempertahankan
hidup dengan sengaja. Alat-alat yang
tidak wajar yang dimaksud antara
lain, alat pernapasan buatan dan
organ-organ buatan.6
C. TINIAUAN MEDIS
Dalam prakteknya persoalan eutha-
nasia sangat berkaitan dengan tugas
profesional seorang dokter, apalagi
apabila dikaitkan dengan masalah kode
etik kedokteran. Para dokter dan umum-
nya pejabat dalam bidang kesehatan
harus memenuhi segala syarat keahlian
dan pengertian tentang susila jabatan. Di
dalam dunia kedokteran, kita dapat
melihat suatu sifat fundamental yang
melekat dalam diri seorang dokter yang
baik dan bijaksana, yaitu: kemumian niat,
kesungguhan dalam bekerja, kerendahan
hati, serta integritas ilmiah dan sosial yang
tidak diragukan. Oleh sebab itu, sudah
sewajarnya apabila asas-asas etik dalam
Ilmu Kedokteran berfokus pada hubu-
ngan antara manusia pada umumnva.t
Secara unirrersal, kelr.ajiban seorang
doktcr tercantum dalarn "Declaration clf
Ce-newa" vang merupakan hasil musya-
warah Ikatan Dokter Sedunia di Jenen'a
pada btrlan Septernber 1,948, yang secara
khusus di Indonesia dituangkan ke dalam
Kode Etik Kedokteran Indonesia, yang
mulai berlaku sejak tangg,al29 Oktober
1969, berdasarkan Surat Keputusan
Mentri kesehatan RI, tertanggal 23
Oktober 7969, Bab II pasal 9, yang
menyatakan bahwa, "Seorang dokter
harus senantiasa mengingat akan
kewajiban melindungi hidup makhluk
insani."
Dorothy I. Marx dalam bukunya
yang berjudul Itu' kan Boleh? menyatakan
bahwa ada dua pandangan medis dalam
pembahasan tentang euthanasia, /aitu
pro dan anti eutanasia.
Pro Eutanasia
1. Karena pasien tidak sadar dan tidak
dapat berbuat apa-apa lagi, ditambah
dengan prognosis medis sama sekali
tidak memberi harapan, maka seorang
dokter mungkin akan memutuskan
untuk mencabut saja stekker dari
mesin kehidupan atau selang (pipa)
dari hidung penderita (artinya meng-
hentikan usaha menolong pasien ilu).
2. Tujuan dalam pemakaian fasilitas
Eutanasia ialah untuk mencetuskan
belas kasihan secara praktis. Sebab
tenaga medis mengerti dan turut
merasakan penderitaan seorang
pasien, bahkan sering kali penderitaan
pasien sangat sukar ditahan r.t'alau-
pun obat-obat penahan sakit sudah
diberikan, sehingga karena terdorong
oleh belas kasihan, mereka mulai
memikirkan eutanasia secara serius.
Akan tetapi benarkah bahwa
penderitaan bagaimana pun parahnya
dapat menghalalkan metode apa pun
untuk mengelakkannya? Benarkah bah-
wa semua penderitaan senantiasa bersifat
negatif? Benarkah bahwa penderitaan




mempelajari iimu kedokteran selamaktrrang 7-9 tahun, dengan t";"u" 
""t"tmempertahankan nyawa seorang pasien,bukan untuk mencabutnya!" i;"i"f.
mem-ulihkan kesegaran dan kesehatan_
nya, bukan untuk memperlancar kemati_
annya! Jadi, dengan perkataan lain,
seorang dokter fidak Uotetr melanggar
i-i:tlih jabatannya. Adalah beruafiayaDagnya untuk memutusk,ui ajal pasien_
nya, karena:
7. Ia memutuski
ke re rb a ra s a; -",,,: Jr-.: ff :;""i:1"T,1
nya, sedangkan keputusan tersel-rut
membutuhkan pengetahuan Aliairyang bersifat Mahatahul2. Seorang clokter tidak selalu benarprognosisnya, tidak selalu tepatperkiraamya tentang keadaan pasien-
nya! Seorang dokler bisa berbuat
salah!
3. Seorang dokter tidak mengetahrii
rencana Allah bagi pasier,.,yi. Apu_kah Allah hendal *uny".r,b.rh_kar,nya secara ajaib dengur, ;nior.,mujizat, demi dan untui sesuatu
maksud tujuan Allah sendiri? Tugaspara ahli medis ialah senantiasa
melakukan se_gala sesuatu yang
mendatangkan hasil yang terbaii.
. - ?".gan demikian dapit disimpul_kan bahwa seorang dokter,r"* iri[i'r.1" *rewa;rban untuk,,menghormati,, kehi_dupan setiap orang. Daiam kondisi upapun seorang dokter harus berusaha
mempertahankan dan melindungi hiclup
seorang pasien, brrkan SetraliknJz3 
,orl,justru membantu untuk *""'glirri.i
,keiridupgn pasien. Jadi dalam nrl i-rt, i"f",Danwa.dalam tinjauan kedokteran eu_thanasia adalah tindakan yang tidakdibenarkan, dan apabila oiu ,io.ungdokter yang melak.,lior.,r,vo, *"r." lo- iJi"n
melanggar kocie etik kedokteran 1t"ruLn.rluBab iI, pasal 9) clan sumpraft jabatan,llan;;
yang diucapkan r"b"trl-GlGffii
profesinya sebasai
r.^-r-,,---j.,,o--- seorang dokter, yang|;j}llu,'t:y. iuli *"r,gio.*uri rlrtufinldup rnsani mulai dari saat pembuahan,,
"Sekali pun diancam, saya tidak
mempergunakan pengetahuan kedokter_
an saya unfuk sesuatu yang bertentangan
dengan hukum dan perikJmu.,,.rriuur.,?,.u
D. TINIAUAN HUKUM DAN HAM
, - 
Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa pembahasan eutha_
l-1:i," "drlih pembahisan yang menyang_kut kematian, jadi hal peniing-yu.,* i,urwkrta ketahui sebelum kita-meribahas
euthanasia adalah ', apa arti auri te_
matian ifu?,, persoalannya di sini adalah,karena semakin berkembangnyu tut .,ofogikedokteran, seperti,,r"r"pi'rutorli au.,srstem transplantasi, maka kriteriaKematian justru sulit untuk ditetapkan.e
Misalnya, definisi kematian puau ,r'*.r*_
nya adalah pernapasan dan peredaran
oarah seseorang sudah berhenli, maka iadapat ciikatakan meninggal. Sedangkan
9"11* perkembangannya, di rnanadefinisi kematian menliai persc,alan
rnedis, maka orang yang'dalam keadaandi atas belum tentu m-eninggat, ,"trutdalam pemeriksaan biga ,u;u??u"g yu"g
seperti itu masih memiliki produksilistrik
f:,*qi otak^ Io".g dapai -".u"gru,"rgKehrdupan.i0 Dari sini bisa timbul mXsalahpa.da seseorang yang menderita sakit dan
sekarat serta tidak sadar selama berhari_hari bahkan berbulan_bulan, t"t"pl 
_"rinjapat hidup karena dibantu ,'tut utut
"respirator". Dalam kondisi yu"t 
"or*uf,pasien itu sudah meninggalyiai tiiarp,r,yu
sepe.nuhnya bergantung pada Uuni.rur,
respuator ihl.
Masalah ini menjadi lebih rumii
apabila pasien tersebut serta keluar*urrou
mengetahui kondisi pasien terlebui
sebenamya dan meminta untuk *",lgnf.
l]:l 1"'lu:riraan .y1rs b".r"pun1ffiuntersr:but, tanpa doktEr tersebt t'trrlus
u.1
menghadapi konsekuensi hukum dan
akhirnya dokter itr-r melakukan dan pasien
itu meninggal.
Bagaimana Hukum dan I{AM
melihat persoalan ini? Apakah tindakan
tersebut dibenarkan hukum dan sesuai
dengan HAM? Apakah pasien itu juga
memiliki hak untuk mati?
Dalam Pandangan HAM, dijelas-
kan dalam "The lJniversal Declaration of
Human Right" tahun 1948, pasal 3 bah-
wa, "Setiap orang berhak akan hidup,
kemerdekaan dan keamanan dunia."
Sedangkan dalam Pandangan hukum
(secara khusus di Indonesia), belum ada
suatu perundang-undangan yang baru
dan lengkap tentang eutanasia. Tetapi
walaupun demikian, karena eutanasia
menyangkut jiwa manusia, maka harus
ada jalur hukum yang harus ditempuh.
Dalam kitab Undang-Undang Hukum
Pidana Indonesia, yang paling rnendekati
dengan masalah eutanasia adalah
terdapat dalam buku ke-2, Bab IX, Pasal
334 KUHP t yang berbunvi, "Barang siapa
merampas nvawa orang lain atas
permintaan sendiri yang jelas diny;rtakan
dengan kesungguhan hati, diancam
dengan pidana penjara paling lama 12
tahun."11
Untuk membahas tentang "Ilak
untuk mati" bagi pasien dan pandangan
hukum terhadap kasus di atas, maka pada
tanggal 22 dan 23 Agustus 7977 diadakan
suatu sidang peradilan semu di Manila
dengan menyangkut kasus "Hak untuk
mati" bagi seorang penderita yang tidak
punya harapan hidup. Dalam sidang ini
secara khusus telah di undang hakim-
hakim ternama dari berbagai negara danjuga pembela yang mewakili agama-
agama di dunia serta orang ateis.t2
Ternyata, pada akhirnya sidang
ini, ditetapkan bahwa hukum tidak
mengenal "FIak manusia untuk mati'
sehingga perbuatan pasien tersebut yang
meminta hidupnya diakhiri harr-rs di-
golongkan sebagai tindak pidana bunuh
diri, sedangkan perbuatan dokter yang
mengakhiri hidup pasiennya tergolong
tindak pidana pembunuhan dan melang-
gar terhadap kode etik kedokteran dan
sumpah jabatan seorang dokter. Jadi dari
penjelasan di atas kita dapat simpulkan
bahwa tindakan eutanasia tidak sesuai
dengan norma-norma hukum secara
universal.
E. PANDANGAN ALKITAB
Menurut Geisler, Eutanasia dapat
dibagi menjadi dua, yaitu Eutanasia Aktif
dan Eutanasia Pasif.
a. Eutanasia Aktif:
Dalam pandangan umum Kristen
(dalam hal ini berpedoman pada
Alkitab), eutanasia aktif jelas di-
pandang sebagai tindakan yang tidak
sesuai dengan Firman Tuhan, tc'r-
utama dalam hal kedaulatan Allah
atas hiclup manusia. Ada beberapa
alasan yang menunjukkan bahwa
euthanasia aktif tersebut tictak sesuai
dengan Alkitab, antara lain:
1. Tidak ada hak moral dalam diri
manusia untuk melakukan pembunuh-
an"
Hal ini jeias dalam Keluaran 20:13,
yang berkata, "Jangan membunuh",
dan vang berdaulat atas hidup dan
rnatinya manusia adalah Allah
(Ulangan 32:39). Jadi, jelas dalam eu-
thanasia aktif terjadi penyalahgunaan
hak kedaulatan Allah atas hidr-rp
manusia, di mana manusia sepertinya
dapat menjadikan dirinya berhak
seperti Allah.
2. Eutanasia terhadap orang yang
menderita, bukanlah suatu sikap yang
murah hati.
Pada umumnya orang yang
melakukan eutanasia, mendasarkan
tindakannya atas dasar iLra/kasihan
atas penderitaan seseorang ),ang
bt-'rlarr.tt-lar-t.t dan ingin melepaskan-
(t4
nya clari penderitaannya tersebut
Alasan tersebut tidaklah tepat karena
4. Kehidupan manusia
berharga dari harta benda
8;36; Matius 6:26).
lebih
(Markussesungguhnya Firman Tuhan tidak
mengizinkan suatu tujuan yang baikdilakukan dengan cara yang tidak
benar atau cara yang tidak sesuai
dengan perintah Tuhan (I Samuel
75:4-23). Disamping itu, alasan belas
kasihan itu tidak selamanva murni
untuk kepentingan atau i<ebaikan
pasien tersebut. Karena biasanva suafu
eutanasia dilakukan selain karena
alasan-alasan belas kasihan terhadappasien yang menderita, sering juga
disertai dengan pertimb angurr-p-"itiJ.,_
bangan yang menya.,gtuikepenting_
an- orang-orang lain (keluarga dan
dokter). Misalnya kalau pasieri itu te_
rus menerus berada dalam penderita_
annya/ maka pihak keluarga akanterus mengeluarkan biaya yang
tentunya semakin lama semakin
mahal. Sedangkan dari pihak dokter,
kalau pasien ifu terus menerus dalam
penderitaannya, maka dokter harus
mengeluarkan tenaga dan waktunya
untuk suatu hasii yang sudah paiti
sama yartu: meninggal.
3. 
.Tuhan dapat mengajar umat_Nya
melalui suatu penderitaan.
Seperti dikatakan bahwa alasan
orang melakukan eutanasia adalah
unfuk menghindari suatu penderitaan
yang berlarut-larut. Dalam suatu
kondisi tertentu (yaitu kondisi yangdiizinkan Tuhan), alasan itu justri
l::totlU.,relakang, dengan apa yangAlkitab katakan, ,"p"rii yu"g jitul
takan dalam yakobus t:Z-+; Roma 5:3_4; Ayub 23:70. Jadi dalam hal ini,
penderitaan yang dialami bukanlah
sesuatu yang harus dihindari, me_
lainkan harus disyukuri sebagai suatu
alat )'ang Tuhan Lrerikari untuk
men,ujudkan ttrjuan-N1.a dalam
hidrrp kita (lihat II Korintus 12:7_I0).
b. Eutanasia Pasif;
Secara sederhana, eutanasia pasif
dapat juga diartikan,,mengizinkan
kematian", seperti telah disebutkan di
atas, Ceisler membagi dua euhanasia
pasif yaitu eutanasia pasif yang wajar
dan euthanasia pasif yang tidak waiar.
Eutanasia pasif yang tidak *u4u,
berarti mengizinkatr sLseorang yang
untuk mati dengan cara sengaji
menolak alat-alat yang wajar seperti:
makanan dan air. Tindakan ini ai_
anggap sebagai pembunuhan (meski_
pun eutanasia pasif), karena tindakan
ini secara langsung membawa kepada
kematian. pandangan Alkitab ter_
hadap eutanasia pasif yang tidak
w,ajar ini sama dengan euthanasia
aktif. Yang menjadi persoalan disini
adalah eutanasia pasif yang wajar,
yaitu yang rnengizinkan kematian
dengan menolak alat-alat yang ticlak
wajar seperti: pernapasan buatan,jantung buatan, atau mesin ginjal,
karena tindakan ini bisa diaiggap
"tidak salah". Misal_nya, ada sese&In,
vang menderita penyakit yang;;;?
garah dan sangat kritis (hampi, *oti;.
Berdasarkan analisa dokte;, secara
normal tersebut tidak mungkin
diselamatkan lagi, kecuali kaliu ia
diberikan jantung (jantung buatan),
tetapi hidupnya akan bergantung
pada mesin itu. Apabita alat itudicabut maka matilih dia. Dalam
kasus ini penolakan terhadap mesinjantung tersebut bisa digolongkan
euthanasia pasif yang *"u1or.Melgapa tindakan it.t aiunggup
"tidak salah"?
1. Secara vvajar, Tuhan menetapkan
r,r,'aktu bagi setiap manusia untuk rnati(Pengkhottrah 3:2; Ibrani 9:27). Jadi
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memberikan alat (mesin) kepada
seseorang yang secara wajar seharus-
nya meninggal supaya ia dapat
bertahan hidup, sama artinya dengan
menolak kematian secara wajar yanp;
sudah menjadi ketetapan Tuhan. lni
juga sama artinya menoiak kedauiat-
an Aliah atas suatu kematian.
2. Memberikan mesin (alat) kepada
seseorang yang membuat hidupnya
akhirnya bergantung pada mesin itu
adalah suatu tindakan yang tidak etis
dan tak bermorai. Karena itu sama
artinya kita memperhamba manusia
kepada sebuah mesin.
Jadi bagaimana pun juga yang
berdaulat atas kehidupan dan kematian
kita adalah Ailah dan bukan mesin. Jadi
apabila kita menghadapi kondisi yang
demikian, /aitu upaya-upaya secara
wajar tidak dapat menolong iagi, maka
yang harus kita lakukan adalah berdoa,
karena Allah sanggup mengadakan
mujizat sesuai kehendak-Nya (Yakobus
4:2; 5:14-1,5). Tetapi apabila sesudah
berdoa dan upaya medis yang wajar
sudah tidak marnpu dan pasien tersebut
menemui kematian, kita harus menerima
itu sebagai suatu yang wajar dan
merupakan keuntungan (Filipi 1:21) serta
yakin bahrva kasih karunia Aliah teiah
cukup bagi kita (II Korinrus 1Z:9).
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